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BAB:- 1

PENDAHULUAN.

Latar Belakang

aprsitektur dalam bentuk purbanya adalah sesuatu yang dibangun
oleh manusia dalam usahanya (yang masih sederhana) untuk ber:’
fungsi sebagal suatu perlindungan demi kepentingan badannya
staupun keselamatan jiwanya. Untuk kepentingan badannya, ia
membangun sesuatu untuk melindungi dirinya dari gangguan-gang
guan alam dan binatang, bahkan bahaya sesama manusia(musuh).1
Bangunan tersebut mila-mula berupa gua, gubuk diatas tanah dan .
sebagainya, yang kemudian mengalami perkembangan sejalan de -
nzan perubahan. wakiu. Seningga karyé Arsitektur hadir bukan.
hanya untuk berfungsi sebagal perlindungan terhadap bahaya /
gangguan alam saja tetapl juga untuk memenuhi can melayani ke
butithan manusia. Karena itu wajarlah bila karya Arsitektur ha
rus berfungsi sesuail dengan kegunaannya, dikenal oleh manusia

~ sekitarnya dan tidak asing, Kecenderungan yang ada sekarang,

- terutama karya-karya Arsitektur di kota-kota besar adalah ke-
.cenderungan yang menuju kearah yang kKacau (chaos). Arsiter se
makin berlomﬁa—lomba menciptakan bentuk bangunan yang unik dan
aneh untuk memenuhi keinginan dari masing-masing pemiliknya
yang ingin selalu menonjol dari yang lain tanpa memperhatikan
lingkungannya, seningga terjadi apa yaug disebut''visual chaosy.
Lpakah hal ini dapal disebut sebagai .gejala kegagalan'ﬁréiteg
tur? Untuk menjawabnya diperluxan peninjauah suatu karyarAr -

sitektur secara menyeluruh,

., Pendekatan Masalah

3erbicara mengenal tema Sewmlnar yang disuguhkan, yaitu 'Kega-
galan Bangunan' haruslah ditinjau dari sudut pandang silapa ba
ngunan dikatakan gagal. Jadi disini terdapat dimensi pemeran

—-———-—_.__.-——-————-.-..———..-——_.-——-———-—.-——-———.—.——_._.————.-———...—__—__—-—-———

1), Ark.Djavhari Sumintardja, Kompendium Sejarah Arsitektur 1978,
halaman 3.



yaitu orang yang berhubungan dengan dunia Arsitektur. Untuk
penganalisa masalah kegagalan bangunan haruglah disadari bah-
wa bangunan mempunyal misi atau tugas-tugas yang diwujudkan
secara teknik dalam bentuk tertentu dan. merupakan bagian dari
xonteks yang lebih besar. Pembahasan akan bertitik tolsk dari

anggapan ini.,

¢, Ruang Lingkup Permasalahan

pada kesempatan ini bangunan yang dipahas adalah bangunan Per
dagangan, sSebelum mengihjak pada pokok permasalahan perlu di-
adakan pengenalan terhadap Perdasgangan can pembatasan masalah
perdagangan apa yang akan dibahas, mengingat besarnya ruang
lingkup Perdagangan.,

1. Pengenalan Perdagangan

Perdagangan berasal dari kata "Dagang! yang Lerarti segala
usaha yang menyangiut arus barang dan jasa dari sekior prg
dusen ke konsumen, Jadil Perdagangan adalah bentuk kegiatan
-yang‘menyangkut arus barang dan jasa dari sektor produsen
ke sektcor konsumen. )

Unsur-unsur Perdagangan, yaitiu i

‘a. Produsen :

Pribadi atau badan usana yang menciptakan kegunaan, me-
ngolah, mengubah bahan menjadi barang sehingga siap di-

pakai oleh yang membutunkan, |
b. Konsumen : B

Pribadi atauw badan usaha yang menikmati penggunaan fisik
 suatu barang dan jasa ekxonomi atau seseorang yaﬁg membe-
1i/mengolah untuk dapat dijual kembali.

¢. Lembaga :

Pribadi atau badan usaha yang secara langsung atau tidak
langsung terlibat dalam aktivitas perdagangan,

——
—-—_.....—_—_.————_.u_—___——-—_p——.—-u—————.—.-——-_--p————_...—.—_—-————_.-_——

2) Makalah Seminar Arsitektur - Semester IX - Tahun Kuliah 1978 -
Perdagangan. .

-



Pembagian Perdagangan

PERDAGANGAN.

P a
Ferdagangan Besar Penunjang Perdagangan
( whole sales ) _ Perbankan
- Periklanan
crédagangan kecil/ - Transportasi
eceran ( retails ) - Asuransi
- dsb.

Karena luasnya sektor Perdagangan ini, maka diambil Perda-
gangan Kecil/Eceran sebagal ruang lingkup masalah.  Wadah
untuk Perdagangan Kecil banyak sekali jenisnya dan yang di
ambil penulis disini sebagai studi kasus adalah ''Shopping
Centre", Xarena banyak terjadi kesimpang siuran interpre -
tasi tentang istilah ""Shopping Centre' ini, maka penulis
tetap menggunakan istilah bahasa Inggrisnys yang berarti
suatu bangunan yang dikelola oleh satu badan usaha/per -
orangan dan terdiri atas unit-unit toko yang aisewakan ke-
pada pihak lain untuk berdagang.B)

2. Pokok Permasalahan

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa titik tolak penulis ada-

lah bahwa :

a. Bangunan mempunyal tugasnya sendiri yang diwujudxan se-
cara Teknik dalam suatu Bentuk tertentu, Dalam hal ini
unsur lingkungan, tapak dan bangunan merupakan konteks
pembahasannya. )

b.. Bangunan merupakan bagian dari konteks yang lebih luas.
Dalam hal ini bangunan sebagal unsur kxota merupakan kon--
teks pembahasan, -

-
e A . . . S S S v e e o S T S G TR T SR W Sk T Y W A A LA . S S S ST R s SR S —

'3) Nadine Beddington, MBE, FRIBA, FSIAD, "Design for Sropping
Centres " (Butterworth Scientific, 1982), halaman xiii.



Untuk menjabarkan hal ini penulis membagl empat sudut pe-

ninjauvan yaitu peninjauan dari segi :

- Perkotaan

- Lingkungan

- Tapak

~ Bangunan

Pada masing-masing peninjauan asnulla menggunakan kriteria

kriteria bangunan Perdagangan yang ¢ilengkapi dengan spe -

sifikasi bangunan ''Shopping Centre',

Yang dibahas pada peninjauan segl i

- Perkotaan adalan lokasinya

- Lingkungan. adalan masalan keserasian dan dampakx bangunan
terhadap lingkungannya - '

- Tapak adalzah mzsalan sirsulasi yang ada dalam tapak

- Bangunan adalan sasalah skcterier dep interior. Disini di
batasi lingkupnya yaitu lingkup éksPresi bangunan, tata

ruang Gan suasana.

D, Sasaran

.

Berangkat dari kata nSeminar’ yang artinya menurut

- BEtimologis : semen = bibit ----- seminar = proses pembibitan

- Kamus . suatu kelas, can sebagalnya yang mempelajari
suatu masalan dibawan bimpingan seorang dosen/
ahli, . : :

_ Sinonim yang ada dalam bahasa 3elanda misalnya seminari =
ukyweek school = sexolah gembibitan, danulu se-
kKolah rohaniwan dan sekolah guru‘dinamékan
wgkweek school® (kweek = membiakan).

Dalam hal ini seminar tidak pertujuan untui menylimpulkan se -
sustu dari masalah yang sedang dihadapl melainkan hanya mengy
raikan (membiakkan) dan mempelajari suatu masalah saja, Billa

4) Ir, Suhartono Susilo IAI, Ceramah Seminar Arsitektur UNPAR
- Tahun Kuliah 1984 - 1985, 20 Oktober 1934.



dikaitkan dengan tema "Kegagalan Bangunan', maka tujuan maka-
1ah ini adalah mempelajari dan menguraikan (identifikasi) ma-
salah Kegagalan Bangunan pada bangunan Perdagangan baik seca-
ra teoritik maupun empirik. Teoritik artinya pembahasan ber -
dasar pada teori atau kriteria yang ada,sedangkan empirik ar--
tinya ada beberapa model yang dijadikan studi kasus sebagai
penguji teori yang sudah ada.

.
e

Kerangka Pemikiran
-—-—.—-—_

KEGAGALAN ARSITEK STUDI
BANGUNAN. + ' KASUS
TEORT | .
PERDAGANGAN ASPEK PENIKJAUAN
_ B - DERKOTAAN L N _

PERDAGAKGAH | - LIKGKUNGAHK . .
| ECERAN | _ oADK __*____<Et>

- BANGUNAN - (3)
SHOPPING - |
CENTRE TEORT , ' .

L
KESIMPULAN

Ketefangan

1., Bangunan Jaya Plaza 7
2, Bangunan Parahyangan Plaza
3, Bangunan King's Shopping Centre
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BAB: I1
PEMBAHASAN.

. Titik Tolost Pembahasan
Armmm=

feori mengenai arsitektur yang tertua dalam sejarah dan yang
masih berlaku sampai saab ini adalah berasal dari Marcus Vi-
tuvius Pallio (tahun 85-26 SM) yang mengajarkan dasar arsi -
tektur yaitu :
- firmitas (lekuatan)
_ Utilitas (kegunaan)
_ Venustas (keindahan)
Teori ini alkembangkan oleh .beberapa tokoh seperti Llberti,
Gregor Paulsson's, Uogt ~-Goknil, Gestalf, Bruno Zevi, Paul

Frankl dan igin sebvagalinys Jyeng nacda daszruya konsep mereka
tidak mengubah prinsip casar tigae faktor vitruvius, Konsep
konsep tersebut giintegrasikan oleh Caristian Norberg -
Scnulz menjadi teorl totalitas arsitektur, Totalitas arsi -
tektur menurut Schulz adalan tuzas Bangunan (Builadaing Task)
yang direslisasiikan secara than aa1am suatu bentuk, Tugas
Bangunan merupagan fungsi pangunan ya;tu :
" . sebazgai wadanh keglatan manusia

- sebagai kontrol fisik

- schbagal simbolisasi budaya

- sebagai milieu sosial

"Jadi ada 3 dimensi dalam arsitektur yaitu-: Fungsi, centuk
dan Teknik,

FUNGSL BENTUK

1. Fungsi

Untuk memenuhi kebutuhan jasmanil dan rohani, manusia me -
lakukan aktivitas-aktivitas seperti : perdaaangan, perin-~



dustrian, transportasi dan sebagainya. Aktivitas ini memeg
lukan kontrol fisik, simool budaya dan milieu sosial yang
masing-masing berbeda. Fungsi dalam Arsitektur secara umum
adalah untuk memenuni aktivitas manusia, Untuk aktivitas
berdagang, manusia memerlukan bangunan perdagangan. Agar
bangunan tersebut berfungsi sebagimana mestinya, ada”bebe-
rapa aspek yang mempengaruninya, misal : aspek lokasi, as-
pek tata ruang dan sirkulasi dan lainnlain.

2. Bentuk

Bentuk merupakan media untukx mewujudkan fungsi. Bentuk ca-
lam Arsitektur mempunyzi elemen, yaitu : elemen massa, ru-
ang dan permukaan.5)- Kata 'elemen' sendiri menunjukkan ar
ti sebagal vagian dari bentuk Arsitektur, Jadi sekaligus .
mempunyal makna ganda yaitu sebagail :

- Suatu kesatuanr yaung berdiri sendiri

- Bagian dari suatu konteks yang lebih besar
'Sebagai suatu kesétuan yang verdiri sendiri,bentuk sebagal
perwﬁjudan fungsi harus menghasilxan exspresi fungsi ter -
tentu pula, kemudian sebagai bzglan dari suatu konteks jang
lebih besar artinja suatu beptuk tidaklah berdiri sendiri.
Jadi ada lingkungan yang dipengaruhinya yaitu lingkungan fi
sik seperti bangunan-banguran lain, lalu lintas dan ling -
kungan sosial yaitu pola dan tata lazku manusia dalam ling-
Kungannya, - y
3. Teknik

Texnik merupakan alat untuk mewujuckan bentuk Arsitektur,
berarti ada sistem struktur yaitu : sistem rangka dan ma-
sif. Sedangkan Teknik sebagai pemecahan masalah tugas ba-
ngunan menunjuk pada perlengkapan suatu bangunan,

5) Christian Norberg - Schulz,-Intentions in Architecture, THE
M.I,T. PRESS, 1977 - halaman 133,

e



Ui uk menjabarkan aspek-aspek yang muncul dari ketiga dimen-

si dasar tersebut, maka untuk meninjau ma51ng~ma51ng aspek

dilakukan peninjauan dari sudut perkotaan, lingkungan, tapak
’ dan bangunan,

3, Bangunan Perdagangan Ditinjau Dari Segl Perkotaan

Yang menjadi "vocal point" dalam peninjauan dari segl perko-

taan adalah masalah loxasinya terhadap kota., Karena lokasi
berperanan penting dalam menentukan keberhasilan suatu ba -~
ngunan Perdagangan.

Peninjauan dari segi lokasi meliputl aSpeﬂ-aspek :

1, Tata Kota _ : _
- Kesesuaian lokasi dengan tata guna tanah (land use) yai-
tu pada zone-zone perdagangan yang ada dalam kota terten
- tu serta rexncana parkembangannya.
--Kesesuaian dengan peraturan/standard perancangan yang
berlaku pada kota tersebut khususnya untuk bangunan per-
dagangan.

2. Pencapalan :

~ Karena Bangunan Peraagangan \ouopp;ng Centre) merupaxan
kelompok perdagangan kecil/eceran, maka pencapalan lang
sung dan merata dari lokasi konsumen, produsen, lembaga
sendiri, penghalang seperti jalan kereta api, "free way"

- dan sebagainya dapat mengurangl arus pengunjung sebalk—
nya dihindarkan.

- Masih termasuk dalam Jang«auan pelayanan transportasi ko
ta baik untuk kendaraan pribadi maupun umum.

5. Exonomi
- Mempunyai prospek yang baik dan lokasinya memang paik
untuk bangunan Perdagangan, adanya fasilitas pendukung
perdagangan.

li. Prasarana Dan Sarana :
- Tersedianya fasilitas-fasilitas yang pentlng untuk ba -
ngunan Perdagangan, misalnya : jaringan telepon, listrik,
air bersih/air kotor dan sebagainya.
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G pangunan Perdagangan Ditinijau Dari Segi Lingunman

1, Keserasian dengan linglungan
Seseorang untuk menjadi tidek asing dalam suatu lingkungan
masyarakat, haruslah bisa menyesuaikan diri dengan sekitar
nya dan berbicara dengan bahasa yang sama. Demikian pula
dengan bangunan, ia harus sesual dengan lingkungan dimana
ia berdiri, seningga bentuk-bentuk yang terjadi dapat di-
mengerti oleh masyarakat. Ia harus dapat menyesuaiakan di-
ri dengan lingkungan apabilsa memang bangunan tersebut ti -
dak istimewa, ' :
Misalnya : bangunan-bangunan yang ada dalam satu kompleks
perumahan, pertokoan dan sebagainya.
Ada bangunan-bangunan yang karena sifatnya istimewa yang
perlu ditonjolkan, misalnya : bangunan keaganmaan, mesjid,
gereja, istana, dan sebagainya atau karena letaknya  yang
istimewa seperti : gedung sate dan sebagainya. KesSerasian
disini bukanlah berarti harus_samafdéngan barngunan-bangunan
yang ada disekitarnya, tetapi ada kesan-kesan tertentu yang
memberikan image keteraturan bagl orang yang melihatnya.
Suatu bangunan serasi/tidak dengan lingzungannya capat dir
lihat dari :
- Situasinya dari jalan
- Hubungannya aengan bangunan?lain
- Kemasifannya i
- Ketinggian ' '
- Proporsi dan pola tampak
. - Bentuk dan "silhuette" (out line)
- Proporsi dan penempatan piﬁtu dan jendela
- Banan yang dipakai .
- Warna
- Skala ©)
Beberapa contoh bangunan yang serasi dan yang kontras de-
ngan lingkungannya. '

—--——___.._-o-——————-—----...-n————-n-.—..-———--..-..-——-—-—_---—————_—_————-.—.——._.—_————v

6) Brent C.Brolin, Architecture in Context, Van Norstrand Reinhold
Coupany.
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Right} Towwn Hall, Bruges, Belgivrm: (137 6-1420, restored 1853,-1953-6%);-(left)-Old-Recorder’s House (153537}

plinth -

cnical. Sfire

Dua Bangunan yang meskipun gayanya berbeda ( yang sebelah kiri -
xenalssance dan yang sebelah kanan Gothic ) dapat berdampingan
secara simpatik. Kedua bangunan tidak sama tinggi fapi terdapat
kesan vertikal yang sama. Pada bangunan'0ld Recorder's House'
xesan vertikal dicapai dengan patung dialas pedimen, sédangkan
pada bpangunan'Town Hall' dengan menara menaranya. Kedua bangun-
an mempunyai proporsi jendela yang sama. Kolom kolom pada bangun -
an %Qld Recorder's House" yang menonjol daripada''plinth" -mencip-
takan kesan vertikal yang sama dengan bentuk jendela menerus dari
‘bangunan "Town Hall", Dapat ditarik kesimpulan bahwa keserasian
suatu bangunan deagan bangunan lain yang ada disekitarnya dapat
dicapai dengan memberikan kesan kesan tertentu. Dari contoh di-
atas dapat dilihat.bahwa dua gaya yang saling bertentanganpun ma
sih dapat berdampingan tanpa menimbulkan'kesemrawutan.7

7) Opcit: Architecture In Context, halaman 2k.
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East Wing of the National Callery of Art, Washington, D.C.;
I. M. Pei (1978).

r

Bangunan yang kelihatan kontras adalah bangunan 'National
Gallery of Art, sedangkan bangunan "Capitol Building' yang

merupakan bangunan bersejarah dan bahkan dilindungi, dsagan

. o . . P
sangat terpaksa harus "mengalah', Salah siapa¥? ™

Dampak terhadap lingkungan -

Banéunan dan lingkungan merupakan suatu perpaduan, dan an-
tara keduanya selalu terjadi interaksi., Jadi.ada aksi ba-
ngunan terhadap lingkungan dan aksi lingkungan terhadap ba
ngunan itu sendiri. Yang dibahas adalah aksi bangunan ter-
hadap lingkungan yaitu:

a, Pengaruh terhadap laju lintas:

Pengarull yang sekarang sedang hangat-hangatnya dibicara
kan yaitu pengaruh yang dapat menimbulkan masalah lalu-

ot
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lintas adalah masalah fasilitas parkir dan kemacetan la-
lu lintas, ’

b, Pengaruh terhnadap pola dan tingkah laku mznusia.

Pengaruh bangunan terhadap pola dan tingkah laku manusia
adalah reaksi psikologi manusia terhadap bangunan itu.
Studi tentang reaksi psikologl terhadap bangunan/ ling-
wungan fisik disebut Psikologi Lingkungan, Menurut Psi-
kologi lingkungan, reaksi psikologik seseorang terhadap
lingkungannya, diawall oleh persepsinya ternadap ling -
kungan. antara lain persepsi terhadap: jarak dan perspek
if, ukuran dan tinggi obyek, bentuk.g)Reaksi manusia ter
hadap situasi yang tidak menyenangkan pgdaxumumnya manu-
sia akan menarik diri, mengnindar dari lingkungan fisik
tersebut, bisa menjadi agresif, marah dsb., Oleh karena
itu pangunan perdagangan sebagal bangunan yang sifatnya
komersial dan rekreatif dapat membentuk situasi yang me-
nyenangkan sehingga membuat suasana lingkungan menjadi
hidup. Bangunan yang terlalu megah, mewan atau terlalu

" pesar skalanya dapat mengakibatkan orang menjadi miander
dan segan untuk berada dekat dengan bangunan tersebut,

Bangunan Perdagangan Ditinijau Dari Segi Tapzak

Karena bangunan perdagangan khususnya "Shopping Centre' berada
pada umumnya di lokasi yang nilai tanahnya tinggi éehingga se-
bagian besar tanahnya dimanfaatkan untuk bangunan, bahkan ada-
kalanya seluruh tapak tertutup oleh bangunan, maka yang menjadi
tinjauan dalam hal ini adalah Sirkulasi. Sirkulasi dibedakan a-
tas sirkulasi pengunjung/pembeli, vemilik/karyawan toko, dan ba
rang. Beberapa faktor yang harus dipenuhi bagi sirkulasi yang
baik adalah: ' B
~ faktor keamanan bagi pejalan kaki dari lalu lintas kendaraan
bermotor. -
- faktor kelancaran,

—-————————_—————————-»——q-—————--—-—-—-o_—-u-u-u———.——————-————-—————-——

.Dr, Sarllto erawan Sarwono, Reaksi Psikologi Terhadap 1ata Ru-~

ang Dan Bangunan, Artikel majalah Cipta no. 6k th 1984,
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- Bangunan Perdagangan Ditinjau Dari Segi Bangunan
o -

1. Exsterior

Ungkapan/Ekspresi suatu karya Arsitektur selalu zkan dipe-
ngaruhi oleh faktor-faktor geografis, géologi, iklim, per-
kembangan ilmu dan teknologl, fungsi, sosiazl dan budaya da
ri masyarakat dan sejarah.

Jjadi secara garis besar, suatu karya Arsitektur harus da -

pat mengungkapkan ekspresi sesual déngan :

a. Iklim/geografis/ éeologi dimana karya Arsitektur terse-
but berada. Untuk Indonesia yang beriklim tropis, maka
seyogyanyalah karya Arsitektur di Indonesia mencermin -
kan karakter tropis. _

b. Perkembangan ilmu dan teknologi setempa%, karena hal i-
ni mempengaruhi rroees perwujucan Karya'Arsitektur.

¢, Fungsi yang disandangnya, untuk fungsi pérdagangan se-
sual dengan sifat axtifitasnya yeng dinaﬁis, merian aan
sebagainya maka sebaiknya bangunan perdagangan mengeks-
_presikan kedinamisan, keterbukaan dan kemeriahan.

d. Sosial Budaya masyaraxat. Rarangkali hal inilah yang jus
tru sekarang sedang dicari oleh para Arsitek/ Sarjana Ar
sitektur di Indonesia yaitu usaha menggali identitas sr-
Sitektur-lndoneéia. Menurut Amos Rapoport dalam bukunya
House Form and Culture, faktor sosial budaya, merupakan
faktor yang utama yang mempengaruhi suatu bentuk bangun
an, sedangkan faktor iklim, teknologi, bahan, xonstruok-
si, ekonomi merupakan faktor yang.memodifikasi bentuk.
Untuk membicarakan faktor sosial budaya yang menentukan
identitas Arsitektur Indonesia dalam makalah ini adalah
tidak mungkin mengingat keterbatasan pengetahuan penyu-
sun, waktu dsb. Banyak sekali teori ataupun konsep yang .
diajukan oleh para Arsitek namun sasaran yang hendak di
capal masih belum dapat terwujudkan. .

Ekspresi suatu karya Arsitektur dapat diwujudkan dengan -

mengkombinasikan. unsur unsur bentuk seperti garis, bidang,

tekstur dan warna dengan. memperhatikan proporsi, irama, ke
seimbangan dan skala.
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2, Interior

=X

Tata ruang dan sirkulasi

by

Beberapa prinsip dasar dalam merencanakan tata ruang dan

sirkulasi yang baik untuk bangunan ﬂ ShOpplng Centre'' -2

- Tata ruang sedemikian rupa sehlngga nangunaung/pemoell
diarahkan untuk dapat melalul semua baglan/unlt toko
yang ada didalamnya.

- Tata ruang sebaiknya sederhana dan tidak r umit, sehing
ga memudahkan sirkulasi bagi pengungung/pembeli.

- Lokasi pintu masuk (entrance) sebaiknya dekat dengan
tempat parkir, pedestrian atau jalan. Untuk pintu ma-
suk yang utama senarusnya d1rencanakan dengan balk se-
hingga memberikan aaya tarik.

- Menghindari fakuor kemonotonan dalam menata ruang dez -
lam, karena hal ini dapat menyebabkan pengunjung men -
. jadi bosan.

- Dalam merencanakan struktur terutama struktur rangka,

l jarak antar kolom harus dapat mendukung fleksibilitas
penataan ruang.

- Penambahan fasiliitas yang 5l¢atnja rekreatif sepcrv*,
restoran, bioskop, hall dapatl mendukung "Shopping Cen-
tre', ;

- Memperhatikan faktor keamanan.

Suasana

Suasapa ruang akan mempengaruhl tingkah laku dan huoung-
an antar pribadi yang ada dalanm suatu ruangan., Bangunan
Shopping Centre merupakan tempat berfemunya pedagang dan’
pembeli dari pelbagal golongan masyarakat seharusnya da-
pat menciptakan suasana keakraban, kemeriahan, dan kenya
manan sehingga balk pengunjung maupun. pedagang yang ada
didalamnya akan merasa senang. Suasana ruang dlpengaruhl
oleh: -
- penyelesaian komponen. ruang dalam seperti.dinding, lan
tai, langit-langit( ketinggian, bahan dsb).
- penerangan yang cukup dan. adanya kontras antara pene -
rangan umum dan penerangan untuk diSplaj barang untuk
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menéiptakan suasana yang-meriéh dan tidak monoton

- penghawaan yang baik karena hal ini akan menentukan.
nyaman. atau tidaknya suasana ruang.

- musik sebagai unsur untuk menunjang terciptanya sua -
na meriah.

- pengolahan unit toko yang 1ebih terbuka akan mencip -
takan suasana yang lebih akrab.
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BAB. I111.

STUDI KASUS

., Bangunan Jaya Plaza

1.

Data

Lokasi : Jalan Jendral Achimad Yani, Bandung
Bangunan ini terdiri. atas L lantal dengan pembagian sob:
- lantai basement dan lantai 1 uniuk pertokoan

- lantai & untuk supermarket
- lantai 3 untuk theatre.

Pembahasan

Bangunan Jaya Plaza terletak vada lokasi yang sesuai cengan
rencana ncmerintan untuk menyebarkan. pusat pusatl kegiatan. -
agar tidak terkonsentrasi dipusat kota saja. Akan tetapl tu
juan yang baik ini tidalk memperhatikan faktor yang lain ya-
itu tidak menyaiunya pzngunan Jaya Plaza dengan. pertoxoan
lain yang cukup ramai didaeran rasar Kosamoi, kemudian fak-
tor pencapaian yang cukup menyulitkan bagi pengunjung yang
pelum pernah resana Gitambzh dengan adanya penghnalang Seper
ti jalan kereta ap»i yang jusiru dapat mengurangl arus pengun
jung, Penyediaan fasilitas parkir yang ada cukup lelussa dan
sirkulasi yang divenuhi dengan baik menyebabkan dampak yang
relatif kecil ternadap pola lalu lintas yang ada disexiter-
nya. Apabila dikatakan pangunan ini menonjol dalam lingkung
annya, hal inl memaﬂg benar karena lingkungan disekitarnya
mesih belum barkembang., Akan tetapl sebagai bentuk dan eks-
presi,bangunan ini tidaklah menimbulkan kesan aneh atau asing
bagi yang melihatnya. Zkspresinya sebagai bangunan tropis ke
lihatan jelas, meskipun unzgwzapan fungsinya sebagéi'bangunan
perdagangan kurang terhasil karena bentuknya yang formal, ti
dzk adanya sesuatu yang dapat menarik orang yang melihatnya
misalnya etalage, dsb. Suasana yang sevenarnya cukup menye-
nangkan, tata ruang yang baik tidak ditunjang cleh sirkula-
si yang baik karena terlalu banyaknya pintu'masuk sehinéga

16
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pengunjung tidak sempat menjalani dan meneliti semua unit
toko yang ada. Hubungan antara pertokoan lantai basement. dan
lantai 1 terputus karena untuk mencapai pertokoan dilantai
basement pengunjung harus keluar dari pertokoan lantai 1.

5, Bangunan Parahyangan Plaza 4

1., Data

]
Lokasi : Jalan Dalem Kaum, Bandung )
Bangunan ini terdiri atas & lantal dengan pembagian sbb:

- lantai basement untuk fasilitas parkir

lantai 1, 2, 3 untuk pertokoan
lantal 4runtuk restoran

lantai 5 untuk ruzng serovaguna.

1

2. Perbzhasan

Lokasinya dipusat kota lengkap dengan fasilitas pendukung
yang lain dan vencapalan yang mudah merupakan hal yang ne
ngunﬁungkan. Sikapnya ternadap ruang luar karena letaknya
hampir berhadapan dengan zlun alun dinyatakan dengan mem-
_perlunak bagian sudut, dan keéerasian dengan iingkungannya
cukup baik sedangkan bila ditinjau dampaknya terhadap ling
kungan yaitu-terhadap pola lalu lintas yang ada, tidaklah
bijaksana menuduh adanya bangunan ini sebagail penyebabnya
. karena masalsah kemacetan ( yang terjadi tiap malam Minggu)
disebabkan oleh banyak sekali fakior yang harus diselidiki
secara teliti. Namun harus diskui fasilitas parkir yang di
sediakan bangunan ini kurang mencukupi, apalagi karena pe-
dagang yang menghuni kios/unit toko memarkir kendaraaﬁnya
disitu., Pencerminan kedinamisan. dengan sirip horizontal nme
rupakan ciri khas bangunan ini, ditambah dengan penggunaan
warna cerah membuat bangunan ini kelihatan segar@an.ringan.
Sirip horizontal inipun sekaligussebagal pengungkapan karak
ter tropis (walaupun hanya 45 cm lebar oversteknyal. Pengo-
lahan. entrance utama dan proporsinya yang tepatl menyebabkan
. entrance menjadi menarik. Masuk kedalam ruang dalamnya akan
segera dapat dirasakan suatu kesan yang menekan yang menye-
babkan pengunjung merasa kurang leluasa, kesan ini diperbu-
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ruk lagi dengan penerangan yang terasa kurang. Pengolahan
unit toko dengan penggunaan kusen yang memisahxan pengun-
Jung dari unit toko menyebabkan pengunjung merasa Segan ma
suk kedalamnya sehingga menimbulkan suasana yang kurang -
akrab, '

¢, Bangunan King's Shopping Centre

a———

1.

Data

Lokasi : Jalan Kapatihan, Bandung

Bangunan ini terdiri atas 6 lantai dengan pembagian sbo:

- lantai dasar digunakan untuk fasilitas parkir can seba-
glan toko (shop front)

~ lantai 1 dan 2 untuk pertokoan

- lantai 5 untuk supermarket, pertokoan dan restioran -

- lantal 4 untuk ruang servagune

- lantei 5 untuk theatre.

Pembanasan

Lokasinya berdekatazn dengan lokasi Parashyangan Flaza dengan
pencapaian yang Same nmucannys lengkap pula dengan fasilitas
lain yang mencdukungnya., Lingkungan jalan Kapstihan masih be
lum menjadi pertokoan selurunnya dan belum perkembang seper
ti daerah jalan Dzlem Kaum sehingga untuk menilai keserasi-
annya dengan lingkungan venyusun hanya melihat {acade yang
terbentuk oleh banzunan pertokoan diantaranys Klasse Fashi-
on, Baagunan ¥ing's lama dan szfu lagl bangunan periokoan,
Penggunaan bidang kaca yang proporsinya hampir sama pada ke
empat bangunan memberikan suatu kesan keserasian dan keter-
aturan terutama dazlam memventuk facade lingkungan. Yang khas
dari bangunan King's ini adalah karena adanya ‘'tegangan' an
tdra bidang kaca dengen bidang alumunium yang berwarna ge-
lap sekaliéus memberikan karakter keterbukaan. Xarakter ke
diparisen diungkapkan dengan pengolahan jendela yang besar
pada kedua baris teratas dan jendela bovenlicht pada ketiga
baris terbawah dengan overstek yang cukup untuk memberikan '
sedikit banyak karakter trpis. Menuju keruang dalamnya sege
ra dapat dirasakan suatu kesaﬁfatau suasana yang santai, le
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luasa, keunudian didukung dengan penerangan yang cukup dan
pengolahan unit unit tokxo yang lebin terbuka (penggunaan
rolling door ) memberikan kesan/suasana akrab. Suasana yang
terbentuk didalam bangunan ini secara umum daik.
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BAB. IV -
KESIMPULAR

A, Kesimpulan Umum

Untuk menjawab pertanyaan 'Apakah Kegagalan Bangunan itu' per

lu diketahui lebih dulu'Bagaimana Karya Arsitektur Dapat Llika

takan Derhasil', Suatu karya Arsitektur baru menghasilkan Ar-

sitektur jika terjadi integrasi dari 3 faktor dasar, yaitu:

- kegunaan

~ keindshan

-~ kekuatan

Dari sini kita kembali lagi pada Teori Totalitas Arsitektur

yaitu Fungsi sebagai wadah kegiatan manusia, sebagal kontrol

lingkungan fisik, sebagai simbol kebudayaan, sebagal pemben-

tuk lingkungan sosial (milieu sosial) vang direalisasikan se

¢cara Teknik dalam suatu Bentuk tertentu,

Jelas bahwa suatu xarya Arsitekﬁui menyandang misi tertentu

dimana misi yang disandangnya bukahlah semaﬁa—mata demi ke-
- pentingan pribadi/ kelompok/ pemilik, melainkan lebih jauh iz

'gl yaitu demi kepentingan masyarakatl, - '

Jadi suatu karya Arsitektur aapat dlKatakan gagal bila ia ga-

gal pula menyaandang misinya, namun demikian haruslah disada-

ri adanya faktor yang dapat menyebabkan kegagalan suatu kar-

ya Arsitektur menjadi relatif, yaitu faktor waktu, Jelaslan

kiranya banwa Kegagalan suatu Karya Arsitektur berlaku hanya

' pada saat tertentu,

Dalam makalah ini misi yang disandangnya adalah Perdagangan,
untuk -itu iz harus dapat mewadahi kegiatan perdagangan, men-
ciptakan lingkungan fisik yang baik didalamnya sehingga orang
yang melakukan kegiatan tersebut Baik_pedagang atauﬁuh.pembe-
1i merasa nyaman,aman dan senang, sebagai simbol budaya dima-
na bangunan tsb berada (mencerminkan karakter bangunan perda-~
gangan dan yang lebih penfing lagi mencerminkan Kepribadian
Indonesia yang hingga saat ini masih sedang dikaji), memben-
tuk lingkungan sosiai yarg baik. Kegagslan. Bangunan. Perdagang

20
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an terjadi bila ia tidak mampu menyandang misinya itu. Untuk

mengetahui dan menguraikannya diadasan peninjauan menurut hi

rarkl yaitu peninjauan dari segi perkotaan, lirgkungan, tapak
dan bangunannya sendiri.

B, Kesimpulan Studi Kasus

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan.terhadap tiga bu-
ah bangunan Shopping Centre dapat disimpulkan:
1., Bangunan Jaya Plaza

Bangunan ini sekarang tidak berfungsi sebagaimana mestinya
dari % 200 unit toko yang tersedia hanya tinggzal beberapa
unit saja yang masih vertahan. Penyebabnya yang paling uta
na ialah lokasinya yang kurang iepat,

2. Bangunan Parahyangan Plaza

Bangunan ini masih iebil baik keadaannya divandingkan Jaya

Plaza meskipun dari hasil pengamatan suasana”pe:dagangan di
mana suasana ini terbentuk baik olen tata ruang, penerangan
maunusia dan sebagainya masih terasa kurang, pacahal karak-

ternya sebagai bangunan,perdaéangan‘dapat dikateakan baik.

5. Banguuan King's Shopping Centre
Hp-Llilg

Boleh jadi dari ketiga bangunan yang diteliti bansgunan King's
inilah yang dapat menyandang misinya sebagai bangunan Perda-
gangan, ) : Lo
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Jelas dapat dilihat disini sangunan Jaya Plaza ter-
lepas dari 1ingkungan pertoxoan yang ada disekitar
pasar Kosambi yang cukup ramai. Pencapaian yang ti-
ask begitu mudah,‘jalan kereta api dan tidak adanya
fasilitas'pendukung baginya merupakan hal yang da -
pat mengurangi arus pengunjung atau bahkan mepbuat
orang malas mengunjunginya.

" Y
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Karakternys sebagai bangunan tropis baik, be-
gitu pula dengan ekspresi strukturnya. Kesan
kedinamisan tidak terungkapkén, yaag tampil -
Justru bentuknys yang simetris memberikan ke-
san formil, Kesan kemeriahan yang seharusnya
dapat dicapai dengan memberikan etalage (shop
front) tidak ditampilkan. '
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Pengolahan interior yang cukup baik ternyata ti-

- dak
an,
rus
pal
ko,

cukup menentukan keberhasilan suatu bangun -
ada hal lain yaug same pentingnya yang ha -
diperhatikan. Keadaan demikian dapat dijum -
pada bangunan Jaya Plaza. Pengolahan unit to
sirkulasi yang cukup luas, ketinggian plafon

warna- dalanm bangunan ini sebenarnya membentuk su

asana yang baik,

jaya plaza
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Ciri yang sangat khas pada bangunan Parahyangan

Plaza ini adalah karakter kedinamisan yang mah--
tap. Sirip norlzontal yang merupakan ciri khas
kedinamisan sekallaus juga mencerminkan karax-
ter bangunan tropis, diselesaikan dengan baik-
pada kedua ujungnya. 5ikap baugunan ferhadap ru
ang luar ( alun-azlun ) dlnyataﬁan dengan nemo -
tong pertemuan didang tegak lurus atau dengan -
memperlunak bentuk bangunan pada sudutnya. Ka -
rena letaknya dlneremnatan, bidang yang dapat
dimanfaatkan untuk display cuxup banyak, hal i-
1 merupakan suatu keuntungan bagi pemilik toko
selain itu juga turut mémbentuk suasana lingkung
an terutama pada malam hari,. '

#

parahyangan plaza




Entrance bangunan Paranyangan Plaza merupakan pengo-
1ahan bentuk secara subtraktif dengan penalibaian DI-
dang lenghkung-untuk renciptakan kontras. Proporsinya
dengan bpentuk bangunan secara keseluruhan balk, Pe-
hambahan bidang lengkung tidak dipiarkan begitu saja
melainkan diberi suatu bidang sebagai pendukung, Se€-
kaligus memberikan kesan aman bagil pengunjung yang
akan masuk. Penggunaan bahan cermin dan kaca menam-
bah daya tariknya. '

\-‘
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parahyangan plaza 9




Pengolahan eksterior yang baik ternyata tidak cite=
ruskan dengan pengolanan interior yang baik pula.
Unit tokxc yang Gitutup dengen :usen.aiumuﬁium ber-
kesan kurang terbuka dan akrab. Penerangan umunm Y§
kurang tidak mendukung suasana suatu pertokoan. Ke
tinzgian pilafon juga memberikan kesan menekan se -
hingga suasana yang seharusnya santai tidak terca-

pai,

sarahyangan plaza
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Yang khas dari bangunan Xing's yaitu adanya'te-
gangan'antara bidang a2lumunium warna gelap dan-
bidang kaca, Tegangan timbul karena bidang‘ka-
ca yang kita takhu tidsak mendukung beban tapi -
justru dibebani oleh bidang alumunium yang ber
kesan berat. Xedinamisan diungkapkan dengan pe
ngolahan jendela yang vesar dan kecil ( jende-
1z bovenlicht dan yang biasa )sehingga memben-
tuk sirip horizontal besar dan kecil pula, se-
lain itu memberikan kesan tropis. o

king's

o




Berbeda dengan pengolanan unit toko pada Parahyang-
an Plaza yang tertutup, pengolanan unit toko pada -
King's lebih terbuka dan akrad. Ketinggian plafon -

yang cukup tinggi memberixarn suasana yang lebih le=
luasa dan santai, ditambah dengan penerangan yang

cukup, jelas menunjang teroentuknya suasana pertoko
an dengan baixk.

»
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I. PENDAHULUAN.

lang Seminar Arsitektur Angkatan XIII Tahun Akademis 1984-1G85
juka secara resmi tepat pk. 8.30 oleh Pembantu Dekan Urusan -
iemis Ir. Suhartono Susilo IAIL. Beliau memberixan beberapa we-
\gan yang intinya adalah bahwa Seminar-bertujuan mencari kebe-

‘an mengenai masalah yang menjadi tema Seminar.

lang dimulai tepat pk. 9.00 dan Koordinator 3Seminar 1Ir. Ajie dHar
i MAZ mempersilahkan para peserta sidang memasuiki ruangan ne -

1g-masing sesuai dengan kelompok yang telah disusun,

serta sidang dibagi dalam 5 kelompok yaitu kelompox £,B,C,D dan

sedangkan penulis termasuk dalam kelompok A, ‘Peserta sidang ke

1wok A selengkapnya adalah sbb:

Meicy Uhrela Le 78 064 Pendidikan
Liem Boen Hong L2 7980 005 Perdagangan
H, Frna Setiawan 42 ?8 0386 Perdagangan
3antoso Sutantyo 42 79380 025 Perindustrian
Irawan Sucanyono 42 7580 076 Yesehatan
Seno liuksin L2 73 004 Transportasi
Frankie B.K. Lz 72 1369 . Hunian

Dewi P.K., 4z 97 016 Hunian

Lie Chin Kiong 42 78 015 - Runian

sh karena Seminar kali ini sifatnya FPerorangan maka, masing-aa
ng anggota kelompok secara berurutan maju sebagal Pemrasaran 5e€
ngkan yang lain sebagail Penanya. Pemrasaran wajib menjelaskan
ris besar isi makalah dalam waktu & 15 menit ( termasuk slides)
mudian * 25 menit untuk tanya jawab dimana pemrasaran harus men
wsb dengan vaik setiap pertanyaan yang diajukan penanya. Penanya
rus mengajukan pertanyaan dengan singkat dan jelas dan menulis

n pertanyaan maupun jawaban yang diberikan pemrasaran dalam lem
r yang telah disediakan, untuk kemudian diserahkan pada akhir

ap sidang kepada pembimbing.

derator untuk kelompok A adalah Ir, Ajie Larsadi MAE, -



11 BASIL SIDANG

1, Materi Yanz Diajukan Pemrasaran

a, Garis Besar 1Isi Makalah

~

Pemrasaran pada kesempatan ini mengajukan kerangka pesikiran

sebagal garis besar isi meakalah, yaltu:

STUDI KASUS

5@)

ARSITEK:
- pemeran
KEGAGALAN. - penilail
BANGUNAN. DIBEKALTI: .
~ teori
T ASPEK PENINJAUAN:
PERDAGANGAK. L - Perkotaan
- = Lingkungan
- Tapak
~ Zangunan
PERDAGANGAN.
- ECERAN.
SHOPPING -
CENTRE. = THEORT KESIMPULARN
Keterangan:

.Kegagalan Bangunan dipandang dari sudut pandang Arsitex,.
Teori Dasar aArsitekiur: |
- kegunaan { utilitas )
~ kekokohan( firmitas )
- keindahan( venustas }
Teori Vitruvius ini dikembangkan oleh Christian.ﬁorberg Schulz

FUNGSL. :[Bﬂ_

TEXNTK

Fungsi direalisasikan secara Teknik dalam suatu 3entuk



Teori tersebut digabungkan dengan teori-teori mengenal bangun

an Shopping Centre yang menjadi dasar untuk meninjau bangunan

yang diambil sebagai studi kasus., Peninjauan dilskkukan pada

aspek : gy

- perxotaan, yaitu masalah lokasi

-~ lingkungan, yaitu masalah keserasian dengan lingkungan dan

dampak terhacan» lingkungan

- tapak, yaitu masalah sirkulasi

- bangunan, yaitu masalah ekspresi bangunan, tata ruang dan
sirkulasi serta suasana,

Studi Kasus

Penrasaran pada kesempatan ini mengetengahkan pembahasan stu.
di kasus secara matriks dengan sedikit penjelasannya serta
memberikan kesimpulan,( lihat matriks studi kasus gambar 15 )

Tanya. Jawab

Berikut ini adalah pertanyaan dari nenanya dan Jawaban pemrasa-

ran secara lengkap :

==

Penanya : Heicy Threlz .
RE 1 k2 75 Cb4
Pertanyaan : Saudara zembandingkan dari ketiga kasus dima-

na bangunan Xing's Shopping Centre adalah ba-

hgunan yang paling berhasil, sedangkan ada be-
berapa keadaan yang dapat menyebabkan ‘orang se
gan berkxunjung kesana, seperti telah diketzhui
kemacetan'yang séring terjadi disekitarnya se-
ringkali -menyulitkan pencapalan. Bagaimana pe-
nilaian saudara mengenai hal ini?

Jawaban . : Memang benar bpahwa bangunan King's Shopping
Centre merupaxan salah satu penyebab kemacetan
diantara venyebab penyebab lain yang sangat
kompleks seningga tidaklah bijaksana bila menu
duh bahwa King's merupakan penyebab utamanya.
Faktor kemacetan dalam makalah saya kategori-
kan kedalam masalah Dampak bangunan terhadap
lingkungan dan saya memberikan angka buruk (2)



2, Penanya
NR?
Pertanyaan

© Jawaban

untuk bangunan King's., Akan tetapi dari aspek -
aspek peninjauan yané lain saya berkesimpulan
bahwa bangunan King's yang ternaik. Masalah se-
gan atau tidaknya orang dalam mengunjungi King's
dsbnya merupakan masalah yang sangat relatif,
Tapi perlu kiranya diketahui bahwa bangunan ta-
ngunan semzscam Xing's bagl masyarakat kota Ban-
dung merupakan bangunan yang selain. berfungsi se
bagai bangunan perdagangan juga bersifatl rekrea—
tlﬁ.dan dapat kita amati suasana yang tercipta
dalam lingkungan bangunan King's adalah suasana
yang hidup dan dinamis,

Santoso Sutantyo
42 7980 025

" Kenyamanan merupakan hal yang cukup penting da-

lam bangunan perdagangan. Bagaimana dengan siu-
di kasus snda, mengapa anda mengatakan bangunan
King's terbaik padahal saya merasaxan bangunan

‘King's justru kurang nyaman,

Kenyamanan merupakan suatu keadzan yang terben-
tuk oleh suasana yang ada dalam ruang. Suasana
dalam suatu ruang dipengaruhi beberapa hal anta
ra lain: penyelesaian komponen ruang dalan (lan-
tal,dinding dan langit-langit), penerangan yang
cukup dan kontras, musik, pengolahan unit toko
yang lebih tertuka, penghawaan dsb, DPari penilai
an secara keseluruhan saya menyimpulkah bangun-
an King's yang terbaik dengan alasan: '

- penyelesaian komponen ruang dalam yang paik
(ketinggian plafon, bahan, warna ) memberikan
suasana yang cerah dan leluasa.

- penerangan yang cukup dan kontras antara pene-~
rangan display dan.umum memberikan suasana me
riah,

-~ pengolahan unit toko yang lebih terbuka membe
rikan suasana yang akrab.,

- penghawaan dan musik membentuk suasana nyaman
dan santai.,



Pada banguna.. Parahyangan Plaza suasana yang ter
bentuk kurang mendukung karena penyelcsaian ke-
tinggian langit-langit yang membentuk kesan me- <
nekan yang mengurangi suasana santai, penerang-
an umum yang sterasa kurang menyebablian suasana
terasa suram, serta pengolahan unit toko yang
tertutup membentuk suasana kurang akrab, sedang
kan padz bangunan Jaya Plaza suasana kenyamanan
kemeriahan, tidak tercipta karena sepi meskipun
dari segl arsitektural suasana yang terbentuk
didalamnya sudah cukup baik, Atas aasar itulah
saya menyimpulkan bangunan Xing's yang paling

nyaman,
¢, Penanya : Seno Muksin
XRP s L2 78 004 :

Pertanyéan : Ekspresi suastu bangunan dapat dipengaruhi oleh
keadaan tanahl, bagaimana peﬁjeiasan saudara?
¥enurut pendavat saya oventuk bangunan yang sau
dara bahas (Faraayangan Plaza) acalah penyesuai
an terhezagzp lingkungan, Bagaimanékpendapat sau.
dara (jadi disini tidak ada hubungannya dengan
topografi) A

Jawaban : Suatu bentuk dipengaruhi olen topografi, contoh
nya yang jelas adalah banguhan pada tanah yang
Eerkontur, bzngunan tsb tentu akan menyesuaikan
diri dengan ventuk tanahnya., Sedangkan vada ke-
tiga bangunan yang saya bahas keadaan tanahnya
relatif datar sehingga yang banyak berpengaruh
adalah aspek fungsi, iklim, ilmu dan {eknologi,
serta kondisi sosial budaya termasuk masalah

lingkungan.,
d., Penanya : Frankie B.R, i
NRP : 42 72 1369

Pertanyaan : King's Shopping Centre menimbulkan ekspresi bah
' wa bidang kaca yang terlihat ditekan bidang ma-
sif menimbulkan suatu tegangan yang baik, apa-

kah hal ini tidak bertentangan dengan sintaktik?

5



Jawaban : Menurut Morris Sintaktik adalah studi dari hu-
bungan tanda satu dengan tanda yang lainnya tan
pa dicampuri oleh hubuvngan tanda lain, Jadi da
lam hal ini permasalahan terletak pada dua tan
Ga yang berhubungan yaitu bidang kaca dan alu-
munium, Bidang kaca yang kita tahu tidak mena-
han beban seolan-olah dibebani oleh bidang alu-
munium justru memberikan tegangan pada bangun-
an King's sekaligus Sebagal.ciri khas ataupun.
aksen' pada bangunan King's. Dalam setiap disa-
in yang baik tentu mempunyai aksen dan aksen i-
ni dapat dicapai melalui beberapa cara yang sa-
lah satunya dengan menciptakan tegangan. Jadi

-~ tegangan justru tidak bertentangan dengan sin
taktik malanan Justru memperkuat sintaktik.

e, Penanya Dewi F.K.

NRP : L2 77 016

Pertanyaan : Titik tolax vembahasan saudara adalah darl rung
si, Bentukx can Teknik sedangian pada pembahasan
saudara membalias segl Perkotaan, Lingkungan, Ta
pak dau 3zngunan., Bagaimana penjelasan saudaraf
Memang benar Fungsi, Bentuk dan Teknik menjadi

Jawaban
‘ titik tolak pembahasan atau sebagal dasar untuk
membahas masalah kegagalan. bangunan. Pzda pem-
bahasan saya meninjau_bangunan‘dari~aspek per-
kotazn, limgkungan, tapak dan bangunan, Jadi
hal itu hanyza merupakan cara saya meninjau bang
unan untuk menghindari hal hal yang mungkin sa-
ling overlap obila saya meninjau dari Fungéi, 3en
tuk dan Teknik. Perkotaan, lingkungan, tapak,
dan bangunan merupakan aspek peninjauan saja,
sedangkan dasarnya tetap yaitu Fungsl yang dire
alisasikan secara Teknik dalam suatu Bentuk,
f. Penanya
NRP |

Pertanyaan

LX)

Lie Chin Xiong
42 78 015

Bagaimana kita dapat menilai suatu bangunan ber

iasil atau tidakx, mengingat masyarakat pemakail-~
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nya adalah tidak individual tapi menyangkut ma
syarakat banyak yang nelerogen.

Jawaban : Telah dijclaskan sejak awal bahwa saya menilai
keberhasilan atau kegagalan bangunan dari su-
dut pandang Arsitek, jadi Arsitek sebagal pe-
nilai dengan dibekzli oleh teori teori Arsitek
tur yaug ada, Jadi dalam hal ini saya telah -
mengkhususkan diri dalam membahas masalah ke-
gagalan bangunan sesual dengan bidang kita ya-
itu Arsitektur. ‘

III. PENUTUP

stelah seluruh anggota kelompok mendapat kesempatan untuk menga- -
ikan pemikirannya baik sebagai Pemrasaran maupun Penanya maka si
ang Seminar dituiup pk. 15.00 oleh Moderator Kelompok A yaitu
‘r, Ajie Harsadi MAE dengan bebsrapa patah kata bahwasanya hari
ni tanggal 5 Januari 1985 merupakan hari yang bersejarah sekall-
us sebagal bekal masa yang alkan—datang karena karena_ peristiwa
eristiwa semacam ini akan sering dijumpai dalam menjalani kehi-
upan bermasyarakat; |
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